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Seperti yang tercanangkan dalam PELITA demi PELITA, maka PELITA IV yang telah berakhir ini, telah
ditentukan sebagal permulaan eraindustrialisasi ekonomi Indonesia. Diharapkan agar pertumbuhan industri
lebih cepat dari sektor-sektor lainnya. Sejalan dengan pengembangan industri, akan membawa pula
perubahan-perubahan dalam berbagai bidang kehidupan lainnya entah positif maupun negatif. Daerah
Cilegon, dengan semakin berkembangnyaindustri di sana, yang dimulai sejak tahun 1960-an, yaitu
didirikannya pabrik baja Trikora yang kini menjadi PT Krakatau Steel, tentunya telah mengakibatkan
perubahan-perubahan. Untuk melihat perubahan-perubahan apa yang terjadi, dilakukanlah penelitianini.

1. Pembatasan konsep industrialisasi

Industrialisasi menurut Moore, berarti digunakannya sumber-sumber kekuatan nirnyawa (in-animate) secara
meluas dalam produksi ekonomi, dan sering digunakan dalam pengertian yang sama dengan modernisasi
ekonomi. Moore sendiri menggunakannya dalam pengertian yang lebih luas. Secara sederhana dikemukakan
oleh Dharmawan bahwa industrialisasi pada suatu masyarakat berarti adanya pergantian teknik produksi dari
carayang masih tradisional ke cara modern, yang dalam segi ekonomi industrialisasi berarti munculnya
kompleks industri yang besar dimana produksi barang-barang konsumsi dan barang-barang sarana produksi,
diusahakan secara massal. Dalam tulisan ini industrialisasi secara operasional dimaksudkan dengan
berdirinya sebuah perusahaan industri baja di sebuah daerah pedesaan, yaitu tumbuhnya industri baja PT
Krakatau Steel di Cilegon.

2. Syarat-syarat Perkembangan Industrialisasi

Dikemukakan oleh Soemiatno, bahwa masyarakat Barat yang bersifat individualistis, materialistis, rasionil,
berani dan penuh tanggung jawab serta senantiasa mencari sesuatu yang baru, merupakan pra kondisi yang
menguntungkan bagi lahirnyaindustri disana. Berdasarkan pengamatannya sebelum PELITA 11 dikatakan
bahwa kondisi tersebut belum ada pada masyarakat Indonesia. Sedangkan Mountjoy mengemukakan bahwa
industrialisasi bukan hanya sekedar mendirikan perusahaan-perusahaan industri, akan tetapi pembangunan
itu meminta dan sekaligus menghasilkan perubahan-perubahan besar dalam masyarakat dan struktur
kehidupan sosial. Dalam memajukan ekonomi faktor terpenting adalah manusiaitu sendiri, sehingga bagi
negara-negara berkembang yang ingin memajukan sektor industri dalam perekonomiannya, mereka harus
meningkatkan kualitas penduduknya sampai ke tingkat yang memadai.

Demikian halnya dengan Indonesia, walaupun Soemiatno telah mengatakan pada PELITA |l masyarakat
Indonesia belum siap untuk menghadapi industrialisasi, kini dalam rangka menyongsong tahap lepas landas
diharapkan kondisi tersebut sudah berubah, Diasumsikan bahwa masyarakat sudah siap mengikuti irama
kehidupan industrial, yang mungkin tidak dapat dihindari menuju ke masyarakat industri.
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